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1.1 Latar Belakang

Pendapatan Asli Daerah (PAD) mmpalmn salah satu sumber utama dalum
pembiayaan pembangunan deerah. Pﬂl}m qumﬂl mencerminkan kemandirian
fiskal suatu daerah dan menguringl ke an pada dana transfer dari
pemerintah pusat. Salah satu knw m Fiﬂ adalah pajak daerah, yang
terdiri duri pajak hotel, pajuk restoran. pujak hiburan, danretribusi daerah.
Kontribusi dari m‘dﬂr&ﬂﬁl‘ inj sanpal berperan ﬂmmnmﬂ.ttknn kapasitas
ﬁhldlmh serin memim;lm pertumbuhan ekmmmhkll {Agussani & Nasution,
o

Pajak hotel dan pajak restoran seringkali menjadi sumber PAD-yang
s:gnﬁhu,tﬂlﬂa.mu di daerah dengan potensi pariwisata yang tinggi. Studi yang
dilakukan oleh (Prativi & Nasotion. 2023) memmjukkan bahwa pajak hotel dan
restoran memberikan kontribusi yang besar terhadap PAD Kota Medan, Demikian
pula, penelitian cleh (Azis et al.. 2024a) m:nglmﬂkﬂpkiﬂliﬁﬁlpﬂjak Fﬂl’imﬂ dan
pajak reklame turut serta dalam meningkatkan penerimaan Fhﬂ di Kot Bngnr

. Di sisi lain, efektivitas pajak hiburan dalam mening an PAD masih

menjadi ;mm Menurut phdman vang - dilakukan u]eh !Nan_w;mn &
Muchhmm_km&ﬁﬁmmhh fluktiasi dalam kontribusinya terhadap
PAD Kabupaten Madiun. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai fuktor seperti
kebijakan pajok doerah, daya beli masyarakat, dan tingkat konsumsi masyarakat
terhadap hiburan.

Seluin pajak dserab, retribusi daerah juga berperan dalam meningkatkan
PAD. Studi yang dilakukan oleh (Tappi, 2024} menyoroti bahwa retribusi daerah
di Kabupaten Jayapura memberikan kontribusi yang signifikan terhadap PAD
meskipun masih di bawah pajak daerah. Namun, dalam beberapa kasus, kontribusi
retribusi daerah seringkali kurang optimal akibat lemahnva pengawnasan dan
kepatuhan wajib retribusi.




Kobupaten Sleman sebagai salah satu daemh yang memiliki sektor
pariwisata yang berkembang pesal tentunya sangal bergantung pada penerimaan
pajok hotel, pajak restoran, dan pajak hiburan. Berdasarkan data dari berbagai
penelitian sebelumnya, potens: penerimaan pajak dari sektor-sektor tersebut periu
dikaji Tebih lamjul guna memastikan efektivitas dan optimalisasi penenmaannya
dalam meningkatkan PAD Kabupaten Sleman (Meiani et al., 2022),

Penelitian oleh Hanifa dan Irawan (2022) di Kota Bandung menunjukkan
bahwa pajok doerah milhmm besar dibandingkan retribusi doerah
dalam meningkatkan PAD. Hﬂ mi "Wf'rel&ﬁi bagi. Kabupaten Sleman,
mengingat sektor puﬂ'imm yang berkembang dapat ‘memberikan dampak

signifikan terhadap | venerima pajak hotel dan restoran. Dengan demikian,
penelitian ini periu dilakukan untuk melihat S#ﬂlr mana pengaruh pajak hotel.
pajak restoran, pajak hiburan, dan retribusi daerah terhadap PAD di Kabupaten
Slemin.
 Pentingnya optimalisasi penerimaan PAD telah dibukikan oleh berbagai
penclitian sebelimnyn. Misalnya, penelifian (Manalu et al., 2023) menunjukkan
bahwa pajak daerah memiliki dampak yang lebih besar dibandingkan retribusi
daetih dalem meningkatkan PAD din pertimbubdn koo, Hal Ini juga
dﬂﬁ;'tmn; oleh studi (Syuparman et al., 2023) yang menyomti cfektivitas pajak
hutatﬁnrestnmndnm:nmmmtkmFﬁD Kahupm!&hn
sudah banyak penelitian yang membahas kentribusi pajak daerah
dan WMMF&MILHM rrmgtﬂipﬂgamh pajak daerzh dan
retribusi daerah di Kabupaten Sleman dulﬂnglﬁﬂ: 2020-2024 masih terbatas,
Oleh karena itu, penelll!m ini M’hgum mwgﬁ pengaruh pajak hotel,
pajok restoran, pajak l'uhurm. dan retribusi dserah terhad.np PAD Kabupaten
Sleman dalam penode tersebut.

Sumber pendapatan Asli doerah (PAD) vang dijelaskan di dalam peraturan
menteri dalam megeri Nomor 13 tahun 2006 tenfang pedoman pengelolaan
keuangan doerah di Kabupaten Sleman terdiri dari Pajak daerah, retribusi daerah,
hasil pengelolaan kekayaan yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah
yang sah. Terhitung dar tahun 2020-2024 realisasi untuk pendapatan asli daersh

]



(PAD) Kabupaten Sleman setiap tahunnya meningkat. Berikut tabel realisasi
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Sleman darn tahun 2020-2024:

Tabel 1. | Reallsasi PAD Kabupaten Sleman

Tahun Anggaran Realisasl PAD
2020 676.743.940.021.93 TRE246.742.427.73
2021 TT0.675.023.451.00 803.679.358.719.08
2022 L0311 50084035600 1.061.064.803.656.40
2023 1.088.934.414.744,00 1130157 .860.240,59
2024 1,199,635 480,534 00 1.184.122.706.289,95
Total 4.767.139.708.146,93 4.967.271.471.333.75

Sumber : Badan Keuangan dan Aset Daerdh Kabupaten Sleman (2025)

Adapun sumber pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten Sleman salah
satunya yaity Pajak Daerah. Berdasarkan Undang-Undang 28 Tahan 2009 Pajak
Daerah terdin dari sembilan komponen, diantaranya pajak hotel, pajok restoran,
pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak parkir, pajak air tanah,
pajak bumi don bangunan, dan pajak bea perolehan hak atas fanah dan bangunan
(BPHTH)

Berdasarkan Tabel |, | Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten
Sleman tahun Eﬂmalilﬂ. dapat diketahui bahwa target PAD vang tercermin dalam
anggaran penerimasn daerah mengalami peningkatan dari tabun ke tahun.
Peningkatan target tersebul menunjukkan adomya upaya pemerintah daerah dalam
meningkatkan kapasitas fiskal melalii penétapan target penerimaan yang semakin
besar, seinng dengan perkembangan ekonomi serta kebijakan fiskal dnersh yang
diterapkan oleh Pemernintzh Kabupaten Sleman (Badan Kevangan dan Aset Daerah
Kabupaten Sleman, 2025). Dengan demikian, target pajak doerah dalam penelitian
ini mengacu pada nilal anggaran penerimasn yang ditetapkan oleh pemerintah
daerah.



Namun demikian, realisasi PAD yang diperoleh setiap tahunnya tidak selalu
sejalan dengan target yang lelah ditetapkan, sehingga menunjukkan adanya
fluktuasi antara anggaran dan realisasi PAD selama periode pengamatan. Pada
beberapa tahun, realisasi PAD mampu melampaui target anggaran, sedangkan pada
tuhun lazinnya realisasi PAD belum sepenuhnya mencapai targel vang telah
ditetapkan. Kondisi ini mengindikasikan_adanya faktor-faktor lertentu yang
memengaruhi optimalisasi penerimaan daerah, seperti kondisi ekonomi, kebijakan
pemerintah daerah, serta efektivis pengelolaan pajak dan retribusi dacrah.

Berdasarkan kondisi mm&hzm mm.ﬂ dalam penelitian
ini adalgh belum u;dmhiyl pencapaion  target PAD meskipun  anggaran
penerimaan daerah M-mmgkal setiap tahunnya Hal ini menimbulkan
pnhnmmmgbnm sejauhmana kontribusi dnwmmmg sumber
penerimaan doerah, khususnya pajak hotel, pajak restoram, pajak hiburan, dan
retribusi daerah, terhadap peningkatan PAD Kabupaten Sleman,

Hmlﬂftun ini merupakan pengembangan dari penclifian sebelumnya.
;ﬁi;ham_m.pﬂmiltlm ini terletak pada penggunaan data periods 1@_&—2924
yang bersumber dari Badan Keuangan don Aset Daerah Kabupaten Sleman (2025),
yang mmn'l.ﬁ:l.kun kondisi penerimaan drerah pmdﬂm_ serta analisis
pengaruh pajak dan retribusi daerah terhadap PAD secam pmrnl.dlli ‘simultan.
Ol karena itu, moka penelitian ini akan dilakukan ﬁnq:n;ndul “Pengaruh Pajak
Hnml,-l?gpk_.ﬁqhm M_Hﬁm. dan Rrhﬂm:i-lhm:ﬂh_leﬂmﬁqs Pendapatan
Asli Dagrah (Studi Kasus: Pemerintah Kabupaten Sleman Periode 2020-2024)".
1.2 Rumusan MI!I-II[I.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah vang
diuratkan dalam penelitian ini adalah:

I. Apakah pajak hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
asli daerah (PAD)?
Apakah pajak restoran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan asli daerah (PAD)?
3. Apakah pajak hiburan berpengarub positif dan signifikan terhadap
pendapatan asli deerah (PAD)?

bt



4. Apokah retnbusi daerah berpengaruh posihif dan signifikan terhadap
pendapatan ashi daerah (PAD)?
5. Apokah pajok hotel, pajak restoran, pajak hiburan dan retribusi dserah
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan Asli Daerh (PAD)?
13 Batasan Penelliian

Agar peneliian dapat dilakukan lebih fokus dan mendalam maka penulis
memandang permasalahan penelitian mwﬂt perlu dibatasi variabelnya.
Oleh sebab itu, Pentilis mmmphﬂﬂmm Pengaruh Pajak Hotel,
Pajak Restoran, i’ljn'k }MMMSI Daerah Tﬂ'hﬁhp Pendapatan Asli

Slmﬂnpumdz ZI}II.LIHIL
14 ‘['l_jlln Penelitian
Penelitian ini dibuat karna beberapa tujuan, Tujunn yang akan dicapai oleh
perﬂfdﬁlﬂﬂpﬂnehhan ini adalah sebagai berkut:
|, Untuk ‘menguji secara empins pajak hotel berpengaruh positif dan Hyifk:ﬂﬂ
m_ﬁﬂupﬂtan asli daerzth (PAT),
2. Untuk menguji secara empiris pajak restoran berpengainuh positi§ dan signifikan
terhadap pendapatan asli daerah (PAD). '
3. Untuk menguji secara empiris pajak hiburan berpengarih positifdan signifikan
terhadap pendapatan asli daerali (PAD).
4. Untuk menguji secarn empiris refribusi daerah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan asli daerah (PAD).
5. Untuk menguji secars mpuup.gakhnud,mkmﬁumu. pajak hiburan dan
retribusi daerah berpengarub signifikan terhadap pendapatan asli daerah (PAD).
1.5 Manfaat Fenelitian
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan tujuan memberikan manfzat
sebagai berikut:
1.5.1 Bagl Penulls
Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman penulis tentang konsep pajak
dan retribusi daerah serta dampaknya terhadap pendapatan asli daerah, Selamn itu,



pajak dan retribusi.

152 Bagl Wajib Pajak

Pmﬂlmlnmmmhu&nnmfumtpmmgmmmmpupqm
mmhmﬂwmihpqu&nmuﬂmkm husi mereka 1
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